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 Abstract 

 
This study aims to improve learning outcomes in Mathematics subjects on the material of place 

value of numbers through the use of number bag media for third grade students of UPT SD Negeri 

Sidomulyo 2. The method used is Classroom Action Research (CAR), which is carried out in two 

cycles. Each cycle consists of four stages, namely: planning, action, observation, and reflection. 
Data collection techniques are carried out through student learning outcome tests. The results of 

the study showed that the use of number bag media significantly contributed to improving student 

learning outcomes. Before the action was taken, only 3 students (60%) achieved the Minimum 
Completion Criteria (KKM). In cycle I, the number of students who completed increased to 6 

people (71.6%), and in cycle II all students (100%) succeeded in meeting the KKM. The average 

value of student learning outcomes also increased from 78.75 in cycle I to 86.25 in cycle II. Thus, 
the application of number bag media has proven effective in improving understanding of the 

concept of place value of numbers in third grade students. 

 

Keywords : Number Pocket Media, Place Value of Numbers, Learning Outcomes. 
 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Matematika materi nilai 

tempat bilangan melalui pemanfaatan media kantong bilangan pada peserta didik kelas III UPT SD 

Negeri Sidomulyo 2. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media kantong bilangan secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Sebelum tindakan dilakukan hanya 3 siswa (60%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 6 orang (71,6%), dan 

pada siklus II seluruh siswa (100%) berhasil memenuhi KKM. Rata-rata nilai hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan dari 78,75 pada siklus I menjadi 86,25 pada siklus II. Dengan demikian, 

penerapan media kantong bilangan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep nilai 

tempat bilangan pada siswa kelas III. 
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Kata Kunci : Media Kantong Bilangan, Nilai Tempat Bilangan, Hasil Belajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses dirancang dengan kesadaran untuk membentuk dan 

meningkatkan karakter manusia (Ujud et al., 2023). Tujuan utama dari pendidikan adalah mendukung 

siswa agar  mengembangkan potensi diri, yang meliputi spiritual, control diri, karakter, intelektual, 
integritas moral, dan berbagai keterampilan esensial yang dibutuhkan baik dalam kehidupan pribadi 

maupun dalam kontribusi terhadap masyarakat (Sari, n.d.). Oleh karena itu, proses pendidikan 

diselenggarakan dalam suasana pembelajaran yang kondusif dan mendukung perkembangan holistik 
peserta didik. (SMP Negeri 1 tomoni, 2023). Pendidikan terdiri dari beberapa tingkatan, dengan yang 

paling mendasar adalah tingkat Sekolah Dasar (SD). Pada tahap ini, pendidikan SD memiliki peran 

strategis dalam memfasilitasi perkembangan optimal peserta didik, yang mencakup tiga domain utama, 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Syaodih, 2021). Matematika adalah salah satu pelajaran yang 

diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Siswa mempelajari matematika agar dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan rasional dalam menyelesaikan masalah (Rohmana & Murni, 

2023). 
Berdasarkan bidang materi matematika, pengajaran matematika di sekolah tidak ditujukan untuk 

mencapai keterampilan, melainkan hanya untuk memahami isi materi, berujung pada rendahnya hasil 

belajar siswa dalam matematika. Hasil belajar adalah indikator kemajuan dicapai oleh siswa selama 
proses pembelajaran, yang secara teoretis mencerminkan kemampuan mereka dalam memahami, 

mengelola, dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sesuai dengan kapasitas individual 

masing-masing (Nahdania & Ain, 2024). Menurut (PURWANINGSIH, 2023) hasil belajar adalah 
kemampuan didapat peserta didik sebagai konsekuensi dari keterlibatannya dalam proses pembelajaran 

. Hasil ini mempresentasikan perubahan muncul pada peserta didik akibat pengalaman belajarnya di 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Saputro et al., 2021). Hasil belajar yang optimal menandakan 

peserta didik telah berhasil menguasai keterampilan. 
Beberapa faktor menjelaskan mengapa hasil belajar matematika peserta didik rendah. Menurut 

(Hidayati et al., 2023) faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah minimnya perhatian 

peserta didik terhadap guru, sehingga pelajaran menjadi sulit dimengerti. Jika peserta didik dengan teliti 
mendengarkan penjelasan guru, maka belajar matematika bisa menjadi lebih mudah. (Buyung et al., 

2022) mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

karena partisispasi peserta didik rendah dalam pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran 

berlangsung secara interaktif antara guru dan peserta didik, agar materi dapat tersampaikan dan 
dipahami secara lebih efektif. Selain itu, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang membuat 

siswa merasa bosan serta  menurunnya minat belajar siswa, akhirnya berdampak negatif pada rendahnya 

hasil belajar mereka (Meilani & Aiman, 2021). Hal tersebut juga terjadi di UPT SD Negeri Sidomulyo 
2. 

Pembelajaran matematika menjadi tantangan bagi guru dan siswa di UPT SD Negeri Sidomulyo 

2. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa guru kelas III di UPT SD 
Negeri Sidomulyo 2 seringkali masih menerapkan metode pembelajaran konvensional, di mana guru 

menjelaskan dan siswa hanya mendengarkan serta mencatat. Dalam proses belajar, guru dan siswa 

biasanya menggunakan sumber belajar dari LKS dan buku paket matematika. Dari kegiatan ini, tampak 

bahwa siswa cepat merasa bosan dengan cara pembelajaran yang monoton dan tidak menarik.  Ketika 
merasa bosan, siswa cenderung mencari aktivitas lain, seperti asyik mengobrol dengan temannya serta 

menggambar sendiri saat guru memberikan penjelasan. Kondisi ini memberikan dampak negatif 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang masih berada pada tingkat rendah. Jadi harus ada 
langkah-langkah untuk mengatasi rmasalah ini. Solusi yang diimplementasikan adalah penggunaan 

media pembelajaran yang bersifat konkret, dapat dilihat dan disentuh, serta mampu meningkatkan 

hubungan antara guru dan siswa. Salah satu media yang dinilai cocok untuk mendukung proses 
pembelajaran matematika adalah media Kantong Bilangan. 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index


  Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2025                                                                                                                        E.ISSN. 3089-8579 

                             Jurnal Pengabdian Indonesia (JPI)  

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index 

                           Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 
 

 

241 

Media Kantong Bilangan adalah alat pendukung pembelajaran disusun dari bahan dasar seperti 

kardus atau papan yang dibagi menjadi beberapa petak dan dilapisi dengan karton berwarna sebagai 
penutup permukaan. Media ini dilengkapi dengan sedotan warna serta kantong plastik masing-masing 

diberi label nilai tempat, seperti satuan, puluhan, dan ratusan. Penggunaan media ini bertujuan untuk 

memfasilitasi peserta didik memahami konsep nilai tempat dalam bilangan secara konkret dan visual 

(Sihotang et al., 2024). Melalui penggunaan media kantong bilangan, siswa bisa terlibat secara langsung 
dengan sumber belajar yang membantu mereka menyesuaikan diri lebih cepat dan memahami materi 

yang diajarkan (Mulyasari & Fazrul Prasetya Nur Fahrozy, 2023). Melalui interaksi langsung dengan 

media kantong bilangan yang menampilkan representasi objek nyata, siswa memperoleh kemudahan 
dalam memahami serta menentukan nilai tempat suatu bilangan. Pendekatan ini mempermudah proses 

kognitif siswa karena konsep abstrak disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dan terstruktur (Kuliah 

et al., 2023). Dengan adanya Kantong Bilangan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan,, 
meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang materi tersebut dan meningkatkan hasil belajar mereka 

(Bilangan et al., 2024). Antusiasme siswa untuk mengikuti proses pembelajaran cenderung meningkat 

apabila guru menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Pendekatan 

tersebut bisa menciptakan suasana belajar positif serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. Keterlibatan langsung mereka dalam kegiatan ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas dan hasil dari pembelajaran. Oleh sebab itu, media Kantong Bilangan sangat 

sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi mengenai nilai tempat 
bilangan. 

Dengan memanfaatkan media tersebut, siswa bisa langsung belajar tentang nilai tempat bilangan 

seperti satuan, puluhan, dan ratusan. Melalui media Kantong Bilangan akan membantu peserta didik 

memahami nilai tempat bilangan secara lebih efektif, serta meningkatkan kemudahan dalam 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan media yang konkret dan menarik dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Penelitian pertama oleh (Najilah & Suciyati, 2024) menunjukkan nilai rata-rata peserta didik sebelum 

adanya tindakan adalah 58,33% dan sesudah tindakan dengan media kantong bilangan menjadi 80,83%. 

Penelitian kedua oleh (Lero et al., 2023) menunjukkan hasil belajar siswa hanya mencapai 67% sebelum 

tindakan diterapkan. Namun, setelah diberikan tindakan pembelajaran dengan memanfaatkan media 

kantong bilangan hasil belajar siswa meningkat drastis menjadi 100%. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penerapan media Kantong Bilangan dalam pembelajaran meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan apa yang disebutkan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Media Kantong Bilangan Pada Materi Nilai Tempat Bilangan Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III sekolah dasar melalui penerapan media Kantong Bilangan pada materi nilai 

tempat bilangan. Metode yang digunakan adalah metode PTK menurut Kemmis dan McTaggart, yang 
meliputi empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III UPT SD 

Negeri Sidomulyo 2 sebanyak 8 orang, terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes yang diberikan setiap akhir siklus. Data yang diperoleh berupa 

hasil tertulis dari tes evaluasi materi nilai tempat bilangan yang menggunakan media Kantong Bilangan. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan cara menghitung nilai yang diperoleh siswa dari tes 

evaluasi secara individu. 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index


  Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2025                                                                                                                        E.ISSN. 3089-8579 

                             Jurnal Pengabdian Indonesia (JPI)  

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index 

                           Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 
 

 

242 

 

 Gambar 1 Alur Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Siklus 

 Pra-siklus ini dirancang guna mengidentifikasi situasi kemampuan siswa dalam mata pelajaran 

Matematika sebelum penerapan media kantong bilangan. Hasil tes tahap ini digunakan sebagai tolok 

ukur untuk membandingkan peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah penerapan 

media kantong bilangan pada pelajaran matematika di kelas 3 UPT SD Negeri Sidomulyo 2. 

Tabel  1 Tabel  Hasil Pra Siklus 

No. Keterangan Hasil Pra Siklus 

1. Jumlah nilai siswa 1.170 

2. Nilai rata-rata 66 

3. Jumlah siswa yang tuntas 3 

4. Jumlah siswa yang tidak tuntas 5 

5. Presentase ketentutasan belajar 60% 

6. Presentase ketidaketentutasan belajar 40% 

Berdasarkan data dari Tabel 1, ditemukan bahwa 3 dari 8 siswa di kelas 3 UPT SD Negeri 

Sidomulyo 2 yang belum menyelesaikan tes awal dalam pelajaran matematika, terutama mengenai nilai 

tempat bilangan. Hasil pra-siklus ini membuktikan bahwa kemampuan belajar peserta didik dalam 

materi tersebut masih berada di tingkat rendah. Hanya 3 siswa dari 8 yang berhasil mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Karena itu, upaya yang lebih intensif diperlukan dan terarah guna 

meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai KKM atau bahkan lebih tinggi.  

Siklus 1 

Dalam sesi ini, peneliti memanfaatkan media Kantong Bilangan untuk mendukung proses 

pembelajaran siswa. Awalnya, peneliti memperkenalkan media itu kepada siswa dengan menjelaskan 
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langkah-langkah penggunaannya. Penelitian dilakukan dalam empat tahapan, yakni 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Perencanaan  

Fase ini, peneliti memilih untuk memanfaatkan media Kantong Bilangan sebagai cara 

guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar siswa di kelas 3 

UPT SD Negeri Sidomulyo 2 mampu memperoleh nilai yang di atas KKM dalam materi tentang nilai 

tempat. 

Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan strategi yang direncanakan sebelumnya. Dalam 

pelaksanaannya dengan menggunakan Modul Ajar dan mengalokasikan waktu sekitar 70 menit untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Observasi  

Pada langkah ini, peneliti mengamati para siswa. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk 

memastikan apakah peneliti telah melaksanakan tahap tindakan dengan menggunakan media kantong 

bilangan.  Selain itu, pengamatan ini juga dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan di siklus 

yang akan datang. 

Refleksi  

Dalam tahap refleksi, peneliti mengamati bahwa sejumlah siswa masih belum mencapai KKM. 

Ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap media Kantong Bilangan masih kurang optimal, 

meskipun peneliti telah secara langsung mendemonstrasikan cara penggunaannya. 

Tabel  2 Tabel  Hasil Siklus 1 

No. Keterangan Hasil Siklus 1 

1. Jumlah nilai siswa 1.890 

2. Nilai rata-rata 78,75 

3. Jumlah siswa yang tuntas 6 

4. Jumlah siswa yang tidak tuntas 2 

5. Presentase ketentutasan belajar 71,6% 

6. Presentase ketidaketentutasan belajar 28,4% 

 

Berdasarkan data yang ada di Tabel 2, dilihat bahwa persentase peserta didik yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar pada siklus 1 lebih tinggi daripada pada pra siklus. Ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media Kantong Bilangan pada pembelajaran matematika, pada materi nilai tempat 

bilangan terbukti meningkatkan hasil belajarpeserta didik. Dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

Kantong Bilangan pada siklus 1 menghasilkan pencapaian yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelum penggunaan media tersebut. Namun demikian, meskipun memperoleh hasil yang positif, 

peneliti belum mencapai target yang diinginkan untuk siklus 1 ini. Dengan demikian, penelitian ini akan 

dilanjutkan ke siklus 2 untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. 

Siklus 2 

Dalam pertemuan berikutnya, peneliti memusatkan perhatian pada penerapan media Kantong Bilangan 

secara lebih mendalam. Penelitian siklus 2 tetap mengikuti empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, Tindakan, pengamatan, dan refleksi. Peneliti juga menggunakan ice breaking 

tujuannya membuat suasana belajar yang lebih nyaman bagi peserta didik dan mengurangi rasa 
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canggung atau malu, sehingga mereka berpartisipasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Hasilnya, seiring berjalannya waktu, siswa mulai merasa lebih nyaman dan terlibat dalam 

kegiatan belajar yang ada. 

 

Tabel 3 Tabel  Hasil Siklus 2 

No. Keterangan Hasil Siklus 2 

1. Jumlah nilai siswa 2.300 

2. Nilai rata-rata 86,25 

3. Jumlah siswa yang tuntas 8 

4. Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 

5. Presentase ketentutasan belajar 100% 

6. Presentase ketidaketentutasan belajar 0% 

Berdasarkan data pada Tabel 3, seluruh peserta didik kelas III UPT SD Negeri Sidomulyo 2, 

yang berjumlah 8 orang, berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan media Kantong Bilangan. Hal ini membuktikan bahwa tingkat 

ketuntasan belajar mencapai 100%, dengan tidak ada satu pun siswa yang berada di bawah standar 

minimum. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media Kantong Bilangan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III materi nilai tempat bilangan. 

Rekapitulasi Hasil Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2  

Telah ada peningkatan yang signifikan dalam kemampuan matematika peserta didik kelas 3 

UPT SD Negeri Sidomulyo 2 dalam materi nilai tempat bilangan, yang terlihat dari perbandingan antara 

pra siklus dan siklus 2. Peningkatan ini dibuktikan dengan data yang tercantum dalam tabel berikut. 

Tabel  4 Tabel  Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus , Siklus 2 

No. Keterangan Pra Siklus Sikls 1 Siklus 2 

1. Jumlah nilai siswa 1.170 1.890 2.300 

2. Nilai rata-rata 66 78,75 86,25 

3. Jumlah siswa yang tuntas 5 6 8 

4. Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 2 0 

5. Presentase ketentutasan belajar 60% 71,6% 100% 

6. Presentase ketidaketentutasan 

belajar 

40% 28,4% 0% 

 

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

peserta didik yang berhasil mencapai ketuntasan belajar dari pra siklus hingga siklus 2 meningkat secara 

signifikan. Pada pra siklus, terdapat 5 siswa yang mencapai ketuntasan tetapi pada siklus 2, jumlah 

tersebut bertambah menjadi 8 siswa. Selain itu, peningkatan juga terlihat pada nilai rata-rata siswa, yang 

mengalami peningkatan dari 78,75 pada siklus 1 menjadi 86,25 pada siklus 2. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media Kantong Bilangan pada pembelajaran matematika pada materi 

nilai tempat bilangan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Gambar 2 menyajikan grafik distribusi nilai peserta didik pada tahap pra-siklus hingga siklus 

2. Grafik tersebut memberikan bukti yang memperkuat penelitian mengenai peningkatan hasil belajar, 

ditunjukkan oleh semakin banyaknya siswa yang mencapai nilai tinggi pada siklus 2 dibandingkan 

dengan tahap sebelumnya. 

 
 

Gambar 2 Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siswa 

 

 
 

            Gambar 3 Perbandingan Rata-Rata Siswa Pada Tahap Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa jumlah nilai peserta didik mengalami peningkatan pada 

setiap siklus. Pada pra siklus, jumlah keseluruhan nilai siswa adalah 1.170, pada siklus 1 setelah 

penerapan media kantong bilangan menjadi 1.890, dan memperoleh peningkatan menjadi 2.300 pada 

siklus 2. Sementara itu, gambar 3 terlihat perbandingan jumlah rata rata peserta didik dari pra-siklus, 

siklus 1, dan siklus 2 pada 8 siswa dari kelas 3 UPT SD Negeri Sidomulyo 2. Nilai rata-rata siswa pada 

pra-siklus adalah 66, ketika media kantong bilangan diterapkan pada siklus 1 menjadi 78,75 dan 

meningkat pada siklus 2 menjadi 86,25. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

Kantong Bilangan saat mengajar Matematika pada materi nilai tempat bilangan telah berdampak positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas III UPT SD Negeri Sidomulyo 2. 

4. KESIMPULAN 

Simpulan 

Penerapan media Kantong Bilangan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peningkatan yang signifikan setelah media ini digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap pra-

siklus, jumlah total nilai siswa sebesar 1.170 dengan rata-rata nilai 66, serta tingkat ketuntasan hanya 

mencapai 60%. Setelah penerapan media pada siklus I terjadi peningkatan nilai total menjadi 1.890, 
dengan rata-rata 78,75 dan tingkat ketuntasan meningkat menjadi 71,6%. Peningkatan tersebut berlanjut 

pada siklus II, yang mana jumlah nilai mencapai 2.300, rata-rata meningkat menjadi 86,25, dan seluruh 

peserta didik (100%) berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan penelitian 
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ini, dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan media Kantong Bilangan untuk pembelajaran matematika, 

khususnya materi nilai tempat bilangan, mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta 
didik secara signifikan. 
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